
JURNAL JEKMA Vol. 3 No. 2 Juni 2024,pISSN: 2828-6928, eISSN: 2828-6898, Halaman 39-46 

 

39 

 

MANAJEMEN STRATEGI BISNIS DI PT TPPI TUBAN 
 

Pramesti Tahta Cahyani
1
, Djoesept Harmat Tarigan

2
 

1
Mahasiswi Program Studi Manajemen, FE, Universitas Terbuka  

2
Dosen Program Studi Hubungan Internasional, FISIP, Universitas Satya Negara Indonesia 

 

 

ABSTRACT 

 

Business strategy management is a key element in the success of modern companies amidst increasingly fierce 

competition. This study explores the implementation of business strategy management at PT Tuban Petrochemical 

Industries (TPPI) Tuban, a large company operating in the petrochemical sector. This research aims to analyze the 

business strategy implemented by PT TPPI Tuban and its impact on company performance. The effective use of SWOT 

analysis can play an important role in determining competitive strategies, so that you can find out the strengths, 

weaknesses, opportunities and threats faced by the company in maintaining the company's survival and continuity. 

This research methodology uses a qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews, 

observation and document analysis. The analysis results show that PT TPPI Tuban has implemented various business 

strategies to strengthen its position in the market. Among them are product diversification, increasing operational 

efficiency, investing in technological innovation, and focusing on environmental sustainability. The implementation of 

these strategies has had a positive impact on the company's performance, especially in terms of revenue growth, 

increasing market share and increasing profits. However, the challenges faced by PT TPPI Tuban are not small, 

including changes in industry regulations, fluctuations in commodity prices, and increasingly tight global competition. 

This research provides an in-depth understanding of the importance of business strategy management in facing 

challenges and exploiting opportunities in a dynamic business environment. It is hoped that these findings can provide 

valuable input for the management of PT TPPI Tuban and similar companies in formulating effective business 

strategies to achieve long-term growth and sustainability. 

Keywords: Strategic management, Challenges, SWOT analysis. 

 

ABSTRAK 

 

Manajemen strategi bisnis merupakan elemen kunci dalam kesuksesan perusahaan modern di tengah persaingan yang 

semakin ketat. Kajian ini mendalami implementasi manajemen strategi bisnis di PT Tuban Petrochemical Industries 

(TPPI) Tuban, sebuah perusahaan besar yang beroperasi di sektor petrokimia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi bisnis yang diterapkan oleh PT TPPI Tuban serta dampaknya terhadap kinerja perusahaan. 

Pengunaan analisis SWOT yang efektif dapat memegang peranan penting dalam menentukan strategi kompetitif, agar 

dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusaahaan dalam menjaga 

kelangsungan hidup dan kontinuitas perusahaan. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa PT TPPI Tuban telah mengimplementasikan beragam strategi bisnis untuk memperkuat posisinya di pasar. 

Diantaranya adalah diversifikasi produk, peningkatan efisiensi operasional, investasi dalam inovasi teknologi, serta 

fokus pada keberlanjutan lingkungan. Implementasi strategi-strategi tersebut telah memberikan dampak positif 

terhadap kinerja perusahaan, terutama dalam hal pertumbuhan pendapatan, peningkatan pangsa pasar, dan peningkatan 

keuntungan. Namun, tantangan yang dihadapi PT TPPI Tuban tidaklah sedikit, termasuk perubahan regulasi industri, 

fluktuasi harga komoditas, serta persaingan global yang semakin ketat. Penelitian ini memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang pentingnya manajemen strategi bisnis dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang 

dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Temuan ini diharapkan dapat memberikan masukan berharga bagi manajemen 

PT TPPI Tuban dan perusahaan sejenis dalam merumuskan strategi bisnis yang efektif untuk mencapai pertumbuhan 

dan keberlanjutan jangka panjang. 

Kata kunci: Manajemen strategi, Tantangan, Analisis SWOT. 

 

1. PENDAHULUAN 
Dalam era persaingan bisnis yang semakin rumit, manajemen strategis telah menjadi lebih dari sekadar konsep atau 

praktik; itu menjadi pondasi bagi perusahaan yang ingin bertahan dan tumbuh di pasar yang berubah cepat. PT TPPI 

Tuban, sebagai bagian dari Grup Pertamina yang terkenal, tidak terkecuali dari kebutuhan akan manajemen strategis 
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yang kuat dan efektif. - Menurut Verrel dan Heartline (2008, hlm. 202), diferensiasi produk melibatkan pembuatan 

elemen-elemen yang membedakan tawaran produk perusahaan dari pesaing, menciptakan perbedaan dalam penawaran 

produk yang menciptakan penampilan yang unik dari tawaran pesaing.Sebagai pemain penting dalam industri 

petrokimia di Indonesia, PT TPPI Tuban harus memahami tantangan dan peluang yang ada. Di hadapan pasar yang 

kompleks, keberuntungan tidak cukup. Perusahaan seperti PT TPPI Tuban harus memiliki landasan manajemen 

strategis yang solid, dengan pemahaman mendalam tentang lingkungan eksternal dan internal serta kemampuan untuk 

merancang dan menerapkan strategi yang relevan. 

 

Dalam menghadapi dinamika pasar, PT TPPI Tuban tidak hanya perlu memahami prinsip-prinsip dasar manajemen 

strategis, tetapi juga mengadopsi dan menyesuaikannya dengan konteks bisnisnya. Menurut American marketing 

association perilaku konsumen didefinisikan dalam buku konsuler behavior yang ditulis oleh j. Paul petter dan Jerry c. 

Ozon 1999 dan telah dialih bahasakan oleh damous Sihombing M.B.A dalam buku tersebut ditemukan “bahwa yang 

dimaksud dengan perilaku konsumen dalam kurung konsumen behavior adalah interaksi dinamis antara pengaruh dan 

kondisi perilaku serta kejadian di sekitar kita di mana manusia melakukan aspek pertukaran dalam hidup mereka”Salah 

satu aspek penting adalah diferensiasi produk, di mana PT TPPI Tuban harus menciptakan nilai tambah yang 

membedakan produknya dari pesaing. Selain itu, manajemen strategis melibatkan analisis menyeluruh terhadap 

lingkungan eksternal, termasuk faktor-faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum yang 

memengaruhi bisnis. PT TPPI Tuban juga harus mengelola sumber daya internal secara efisien, mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan serta mengalokasikan sumber daya secara optimal.Menurut American marketing association 

perilaku konsumen didefinisikan dalam buku konsuler behavior yang ditulis oleh j. Paul petter dan Jerry c. Ozon 1999 

dan telah dialih bahasakan oleh damous Sihombing M.B.A dalam buku tersebut ditemukan “bahwa yang dimaksud 

dengan perilaku konsumen dalam kurung konsumen behavior adalah interaksi dinamis antara pengaruh dan kondisi 

perilaku serta kejadian di sekitar kita di mana manusia melakukan aspek pertukaran dalam hidup mereka. Manajemen 

strategis juga mencakup pengelolaan portofolio bisnis, di mana PT TPPI Tuban harus memutuskan alokasi terbaik 

sumber daya untuk mengembangkan bisnis yang ada, memperluas ke wilayah baru, atau bahkan menjual unit bisnis 

yang tidak lagi sesuai. Selain itu, perusahaan harus dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar, 

menciptakan budaya inovasi dan pembelajaran, serta mengidentifikasi dan merespons perubahan pasar dengan tepat. 

Dalam memprioritaskan alokasi sumber daya, PT TPPI Tuban juga harus mempertimbangkan manajemen risiko secara 

efektif, serta membangun budaya organisasi yang mendukung pencapaian tujuan jangka panjang dan hubungan yang 

kuat dengan pemangku kepentingan.  

 

PT TPPI Tuban merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri petrokimia, terkenal dengan inovasi dan 

keunggulannya dalam mengembangkan sistem produksi yang efisien. Sebagai bagian dari pendekatan pengembangan 

mereka, PT TPPI Tuban menerapkan metode pengembangan prototyping. Sebagaimana yang disampaikan Ogedebe, 

dkk (2012), menyampaikan bahwa metode pengembangan prototyping . merupakan metode yang berupa model fisik 

kerjadari sebuah sistem yang berfungsi sebagai versi awal dari sistem. Dengan menggunakan metode prototyping 

maka akan dihasilkan prototype sistem sebagai perantara dan sebagai media komunikasi antara pengembang dan 

pengguna atau end user agar dapat berinteraksi dalam kegiatan  pengembangan perangkat lunak. Dengan pendekatan 

ini, PT TPPI Tuban mampu menciptakan prototype sistem yang tidak hanya menjadi perantara, tetapi juga media 

komunikasi yang efektif dalam kegiatan pengembangan perangkat lunak, memastikan kebutuhan dan harapan 

pengguna terpenuhi secara optimal. 

 

Manajemen strategis menjadi kunci dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompleks, memu lngkinkan PT 

TPPI Tulban ulntulk tidak hanya bertahan, tetapi julga berkembang di pasar yang dinamis. Menu lrult Michel (1996, 

halaman 278), pembeda produ lk meruljulk pada sulatul taktik yang bertu ljulan ulntulk menarik perhatian konsu lmen terhadap 

karakteristik u lnik sulatul produlk yang dianggap berbeda dari produ lk pesaingnya Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen strategis dengan baik, peru lsahaan dapat menghadapi tantangan yang ada dan memanfaatkan pelu lang yang 

mu lncull ulntulk mencapai kesulksesan jangka panjang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Manajemen Strategi 

Manajemen Strategi sebagai ilmu pengetahuan yang terus berkembang, seiring dengan berkembangnya teknologi, 

alam, social dan budaya. Dalam menghadapi perkembangan itu, para akademispun turut langsung dalam mempelajari 

karena setiap saat perubahan terus terjadi, Manajemen strategi yang dikemukakan oleh David 2005 merupakan seni 
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atau pengetahuan untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan juga mengevaluasi keputusan yang membuat 

organisasi dapat mencapai tujuannya. Menurut Barney, 2007:27 Manajemen Strategi merupakan proses pemilahan dan 

penerapan strategi pengelolaan organisasi, sedangkan strategi sendiri sebagai pola alokasi sumber daya yang 

memungkinkan organisasi organisasi dapat mempertahankan kinerjanya. Lain hal menurut Homel dan Prahalad 

(1995): Strategi merupakan tindakan yang bersifat instrumental (senantiasa meningkat) dan terus menerus dan 

dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Strategi juga 

dapat diartikan bahwa keseluruhan rencana dalam penggunaan sumber daya dapat menciptakan suatu keuntungan. 

dalam hal ini, manajemen strategi memiliki peran dalam pengembangan dan implementasi strategi yang dibutuhkan 

dalam kerangka pengembangan keunggulan bersaing.pengertian tersebut. menurut Grant, 2008. Berdasarkan beberapa 

definisi tersebut, Manajemen strategi adalah serangkaian keputusan dan Tindakan yang berdasarkan pada rangka 

pencapaian tujuan organisasi yang buat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan. Manajemen strategi inipun 

meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi hingga evaluasi pada Suyanto (2007:10) 

menyebutkan bahwa proses manajemen strategis memiliki delapan langkah, antara lain: (1) mendefinisikan. visi misi, 

dan tanggung jawab sosial: (2) menganalisis factor internal; (3) menganalisis faktor eksternal; (4) memilih tujuan dan 

sasaran: (5) mengembangkan strategis bisnis: (6) merinci rencana program: (7) implementasi strategi: (8) pengendalian 

strategi. Lain hal yang dikemukakan oleh Hunger dan Wheelen (2003:9). bahwa konsep dasar proses manajemen 

strategis meliputi empat elemen dasar yaitu: (1) pengamatan lingkungan; (2) perumusan strategi: (3) implementasi 

strategi: (4) evaluasi dan pengendalian.organisasi. 

 

2.2. Daya Saing 

Daya saing merupakan salah satu faktor penting yang tidak dapat dipisahkan dalam perekonomian, khususnya dalam 

proses menghasilkan barang atau jasa yang dijalankan guna memenuhi permintaan pasar. Menurut (Porter, 2001) 

mengemukakan “competition is at the core of the success or failure of firms” artinya persaingan adalah inti dari 

kesuksesan atau kegagalan perusahaan dimana ada dua sisi yang muncul karena adanya persaingan. Dari sisi 

kesuksesan persiangan dianggap sebagai peluang yang memotivasi karena dapat mendorong perusahaan untuk lebih 

dinamis dan bersaing dalam memproduksi suatu barang serta memberikan pelayanan cukup baik bagi calon konsumen 

atau pelanggan tetap. Sedangkan dari sisi kegagalan persaingan menjadi ancaman bagi perusahaan apabila tidak siap 

menghadapi persiangan dan tidak dapat menghasilkan produk yang berkualitas.  

 

2.3. Analisis SWOT 

Fredi Rangkuti (2004: 18) menjelaskan bahwa Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis 

untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(strength) dan peluang (opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan 

ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi 

dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, perencanaan strategi harus menganalisa faktorfaktor strategi perusahaan 

(kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini.  Analisis SWOT membandingkan antara 

faktor eksternal peluang (opportunity) dan ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan (strenght) dan kelemahan 

(weakness). Unsur – unsur SWOT antara lain Kekuatan (Strenght), Kelemahan (weakness), Peluang (Opportunity), 

Ancaman (Threats) Faktor eksternal dan internal. Menurut (irham fahmi, 2013:260) untuk menganalisis secara lebih 

dalam tentang SWOT, maka perlu dilihat faktor eksternal dan internal sebagai bagian penting dalam analisis SWOT, 

yaitu:  

 

2.3.1. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya opportunities and threats (O dan T). Dimana faktor ini menyangkut 

dengan kondisi-kondisi yang terjadi di luar perusahaan yang mempengaruhi dalam pembuatan keputusan perusahaan. 

Faktor ini mencakup lingkungan industri dan lingkungan bisnis makro, ekonomi, politik, hukum, teknologi, 

kependudukan, dan sosial budaya.  

 

2.3.2. Faktor Internal 

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strenghts and weaknesses (S dan W). Dimana faktor ini menyangkut 

dengan kondisi yang terjadi dalam perusahaan, yang mana ini turut mempengaruhi terbentuknya pembuatan keputusan 

(decision making) perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua macam manajemen fungsional : pemasaran, 

keuangan, operasi, sumberdaya manusia, penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen dan budaya 

pe lrusahaan (corporatel culture l)  
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Me lnurut Sugiyono (2013:2), me ltode l analisis adalah suatu pe lnde lkatan yang be lrsifat ilmiah untuk me lmpe lrole lh data 

se lsuai tujuan dan pe lne lrapannya. Me ltodologi pe lne llitian dikatakan baik apabila se ljalan de lngan pe lrmasalahan yang akan 

diangkat se lrta kondisi dan ke ladaan pe lne llitian. Me lnurut Le lxy J. Mole long (2005:6), me ltode l yang dike lnal de lngan 

pe lnde lkatan pe lne llitian kualitatif e lfe lktif dalam me lmahami fe lnome lna yang dite lliti se lbagai subje lk pe lne llitian. Misalnya 

motivasi, tindakan, pe lrilaku, pe lrse lpsi, dan lain se lbagainya, se lmuanya dilakukan se lcara holistik dan be lrsama-sama 

pe lnde lkatan de lskripsi dalam be lntuk kata-kata dan bahasa, dalam konte lks itu spe lsifik, mudah dipahami, dan de lngan 

me lmanfaatkan be lrbagai me ltode l yang dapat dipahami. 

 

Me ltodologi pe lne llitian ini me lnggunakan pe lnde lkatan kualitatif de lngan te lknik pe lngumpulan data me llalui wawancara 

me lndalam, obse lrvasi, dan analisis dokume ln. Pe lnde lkatan kulalitatif dipilih kare lna me lmu lngkinkan pe lne lliti ulntulk 

me lnge lksplorasi pe lrspe lktif dan pe lngalaman individul dalam konte lks organisasi yang komple lks. De lsain pe lne llitian yang 

digulnakan adalah stuldi kasuls. Stuldi kasuls me lmulngkinkan pe lne lliti ulntulk me llakulkan inve lstigasi me lndalam te lrhadap 

satul e lntitas te lrte lntul, dalam hal ini PT TPPI Tu lban, gulna me lmahami praktik manajelme ln strate lgi bisnis yang 

dite lrapkan. Sulbje lk pe lne llitian ini adalah para manaje lr, ke lpala divisi, dan karyawan yang te lrlibat dalam pe lrulmu lsan dan 

pe llaksanaan strate lgi bisnis di PT TPPI Tu lban. Lokasi pe lne llitian adalah kantor PT TPPI Tu lban di Tu lban, Jawa Timulr.  
Lokasi pelnellitian dimanfaatkan untuk me lmpelrole lh data, informasi, wawancara, dan hal lain yang kaitannya 
delngan tujuan pelne llitian, selrta untuk mellakukan pelnellitian. 
 

3.2.  Sumber Data 

3.2.1. Data Primer 

Me lnurut Umi Narimawati (2008:98), data prime lr diartikan se lbagai “data yang be lrasal dari sumbe lr asli atau pe lrtama” 

dalam buku “Me ltodologi Pe lne llitian Kualitatif dan Kuantitatif: Te lori dan Aplikasi" bahwa Informasi ini harus dicari 

me llalui narasumbe lr atau dalam istilah te lknisnya re lsponde ln, yaitu orang yang kita pilih se lbagai objelk kajian kita pada 

suatu waktu atau orang yang kita jadikan se lbagai sarana me lmpe lrole lh informasi atau data. 

 

3.2.2. Data Sekunder 

Data se lgme lntelr me lngacu pada data yang me lnge lkstrak informasi dari ringkasan yang sudah ada se lbe llumnya. Sumbe lr 

data se lkunde lr adalah catatan atau dokume lntasi pe lrusahaan, publikasi pe lme lrintah, me ldia, situs we lb, inte lrne lt dan 

analisis industri se llanjutnya. (Uma Se lkaran, 2011). 

 

3.3.   Metode Pengumpulan Data 

3.3.1. Observasi 

Pelngamatan atau Obse lrvasi hakikatnya adalah tugas yang me llibatkan pe lnggunaan panca inde lra, Pe lne llitian masalah 

dapat me lnjawab de lngan informasi yang dipe lrlukan, se lpe lrti pelnglihatan, pe lnde lngaran, dan pe lnde lngaran. Hasil 

obse lrvasi me lliputi tindakan, pe lristiwa, pe lngamatan, objelk, kondisi atau ke ladaan saat ini, dan ke ladaan e lmosi individu. 

Obse lrvasi dilakukan untuk me lmahami gambaraan hanya dibutuhkan satu ke ljadian atau ke ljadian untuk me lnjawab 

pe lrtanyaan pe lne llitian. Pe lne lliti me llakukan  me lngumpulkan data de lngan me lngadakan pe lngamatan langsung te lrhadap 

obse lrvasi langsung te lrhadap aktivitas se lhari-hari di PT TPPI Tuban untuk me lmahami dinamika organisasi dan 

imple lme lntasi strate lgi bisnis. 

 

3.3.2. Wawancara 

Wawancara adalah prose ls komunikasi atau inte lraksi untuk me lngumpulkan informasi me llalui tanya jawab antara 

pe lne lliti de lngan narasumbe lr, atau subje lk pe lne llitian yaitu me llalui manaje lr dan karyawan untuk me lnggali informasi 

me lnge lnai strate lgi bisnis yang dite lrapkan, tantangan yang dihadapi, dan cara-cara me lre lka me lngatasi tantangan 

te lrse lbut. 

 

3.3.3. Dokumentasi 

Se llain wawancara dan obse lrvasi, informasi juga biasanya dipe lrolelh me llalui be lrbagai sumbe lr, antara lain Pelngumpulan 

dokume ln-dokume ln pe lrusahaan se lpe lrti laporan tahunan, strate lgi bisnis te lrtulis, dan bahan pre lse lntasi yang re lle lvan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam du lnia pe lrsaingan bisnis yang se lmakin komple lks, manaje lme ln strate lgis te llah be lrke lmbang dari se lkadar konse lp 

me lnjadi fondasi ultama bagi pe lrulsahaan yang ingin be lrtahan dan be lrke lmbang di pasar yang dinamis. PT TPPI Tu lban, 

se lbagai bagian dari Grulp Pelrtamina yang te lrke lnal, julga me lmbultulhkan manaje lme ln strate lgis yang kulat dan e lfe lktif. 

Be lropelrasi di indulstri pe ltrokimia yang sangat kompe ltitif, pe lrulsahaan ini me lme lrlu lkan pe lnde lkatan manaje lme ln strate lgis 

yang me lndalam ulntulk me lnghadapi tantangan dan me lmanfaatkan pe llulang yang ada. Hasil wawancara de lngan Bapak 

Hadi Santoso se llaku Dire lktur Utama PT Trans-Pacific Pe ltroche lmical Indotama (TPPI) Tuban  me lnge lnai strate lgi 

adalah se lbagai be lrikut:  

 

".....PT Trans-Pacific Pe ltroche lmical Indotama atau TPPI adalah pe lrusahaan yang be lrge lrak di bidang pe ltrokimia dan 

te llah be lrope lrasi se ljak tahun 1995. Kami fokus pada produksi dan distribusi produk-produk pe ltrokimia se lpe lrti be lnze lna, 

tolule lna, dan paraxyle lne l yang me lrupakan bahan baku pe lnting untuk industri plastik, te lkstil, dan lainnya. Indulstri 

pe ltrokimia di Indone lsia te lruls be lrke lmbang se liring de lngan pe lningkatan pe lrmintaan dalam ne lge lri dan global. TPPI 

me lmainkan pe lran pe lnting dalam me lme lnulhi ke lbultulhan bahan bakul indulstri nasional, se lkaliguls be lrkontribulsi pada 

e lkspor. Kami me lmiliki fasilitas produ lksi yang mode lrn dan te lruls be lrinve lstasi dalam te lknologi ulntulk me lningkatkan 

e lfisie lnsi dan kulalitas produlk." 

 

4.1 Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal 

Manaje lmeln strate lgis yang e lfe lktif me lme lrlulkan analisis me lnye llulrulh te lrhadap lingkulngan e lkste lrnal dan inte lrnal. 

Lingkulngan e lkstelrnal me lncakulp faktor-faktor politik, e lkonomi, sosial, te lknologi, lingkulngan, dan hu lkulm yang 

me lmpe lngarulhi bisnis. PT TPPI Tu lban haruls me lmahami bagaimana faktor-faktor ini dapat me lmpe lngarulhi ope lrasional 

dan strate lgi me lre lka. Misalnya, pe lrulbahan re lgullasi pe lme lrintah te lntang lingkulngan ataul ke lbijakan pe lrdagangan dapat 

be lrdampak signifikan pada bisnis me lre lka. Me lnurut Rangkuti (1998: 3), suatu pe lrusahaan dapat me lnge lmbangkan 

strate lgi untuk me lngatasi ancaman e lkstelrnal dan me lre lbut pe lluang yang ada. Prose ls analisis, pe lrumusan dan e lvaluasi 

strate lgi-strate lgi itu dise lbut pe lre lncanaan strate lgis. Tujuan utama pe lre lncanaan strate lgis adalah agar pe lrusahaan dapat 

me llihat se lcara obye lktif kondisi-kondisi inte lrnal dan e lkstelrnal, se lhingga pe lrusahaan dapat me lngantisipasi pe lrubahan 

lingkungan e lkstelrnal. Di sisi lain, analisis lingku lngan inte lrnal me llibatkan pe lnilaian sulmbe lr daya pe lru lsahaan, baik 

finansial, manu lsia, maulpuln te lknologi. Ide lntifikasi ke lkulatan dan ke lle lmahan inte lrnal sangat pe lnting ulntulk 

me lngalokasikan sulmbe lr daya se lcara optimal dan me lnge lmbangkan strate lgi yang se lsulai. Me lnu lrult Ame lrican Marke lting 

Association dalam bu lkul "Consulme lr Be lhavior" karya J. Pau ll Pe lte lr dan Je lrry C. Olson (1999) yang dite lrje lmahkan ole lh 

Damouls Sihombing, pe lrilakul konsulme ln adalah inte lraksi dinamis antara pe lngarulh dan kondisi pe lrilakul se lrta ke ljadian 

di se lkitar kita di mana manulsia me llakulkan aspe lk pe lrtulkaran dalam hidu lp me lre lka. Me lmahami pe lrilakul konsulme ln 

adalah aspe lk pe lnting dari manaje lme ln strate lgis, kare lna pe lrilaku l konsu lme ln me lmpe lngarulhi pe lrmintaan produ lk dan 

layanan. PT TPPI Tu lban haruls dapat me lngide lntifikasi ke lbultulhan dan ke linginan konsulme ln, se lrta me lre lspons de lngan 

produlk yang se lsulai. Hasil analisis te lrhadap faktor inte lrnal pe lrusahaan, yaitu ke lkuatan (stre lngth) dan ke lle lmahan 

(we lakne lss) dan faktor e lkstelnal me lliputi pe lluang (opportunity) dan ancaman (thre lat) disajikan pada tabe ll be lrikut:  

 

Faktor-faktor Intelrnal kunci PT TPPI Tuban 

Kelkuatan Kellelmahan 

Kompeltelnsi sumbelr daya manusia yang 

unggul dan belrpelngalaman  

Keltelrbatasan dana dalam pelnanganan telndelr 

potelnsial  

Kellelngkapan jasa yang ditawarkan baik 

kargo laut, udara dan domelstik 

Keltelrbatasan fasilitas infrastruktur  

Melnjadi pelrwakilan belbelrapa ageln 

shipping intelrnasional  

Kurangnya telnaga pelmasaran dan dana untuk 

promosi  

 

Faktor-faktor E Lkste lrnal kunci PT TPPI Tuban 

Pe lluang Ancaman 

 Me lningkatnya volume l pe lrdagangan global  Stabilitas politik antara Ne lgara yang 

me lngganggu bisnis transportasi 

Telrbukanya pe lluang ke lrjasama de lngan 

mitra inte lrnasional  

Infrastruktur dan siste lm birokrasi di Indone lsia 

yang kurang me lndukung  
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Re lgulasi Pe lme lrintah untuk me lningkatkan 

volume l e lxport 

Mudahnya me lndirikan usaha se lje lnis & masuk 

dalam industri 

 

4.2 Pengelolaan Portofolio Bisnis 

Pelnge llolaan portofolio bisnis me lrulpakan bagian pe lnting dari manaje lme ln strate lgis. PT TPPI Tu lban haruls me lmu ltulskan 

alokasi te lrbaik sulmbe lr daya ulntulk me lnge lmbangkan bisnis yang ada, me lmpe lrlulas ke l wilayah barul, atau l bahkan 

me lnjulal ulnit bisnis yang tidak lagi se lsulai. Pe lrulsahaan haruls te lruls me lnilai portofolio bisnis me lre lka ulntulk me lmastikan 

fokuls pada are la yang me lmbe lrikan nilai te lrbe lsar. Ke lmampulan ulntulk be lradaptasi de lngan ce lpat te lrhadap pe lrulbahan 

pasar dan me lnciptakan buldaya inovasi dan pe lmbe llajaran adalah ku lnci ke lbe lrhasilan jangka panjang. PT TPPI Tu lban 

haruls me lnciptakan prototipe l siste lm se lbagai ve lrsi awal dari siste lm, se lpe lrti yang dije llaskan ole lh Oge lde lbe l, dkk (2012). 

Me ltode l pelnge lmbangan prototyping me lmulngkinkan pe lru lsahaan ulntulk me lnciptakan prototipe l siste lm se lbagai pe lrantara 

dan me ldia komulnikasi yang e lfe lktif dalam ke lgiatan pe lnge lmbangan pe lrangkat lulnak. De lngan pe lnde lkatan ini, PT TPPI 

Tulban dapat me lmastikan bahwa ke lbultulhan dan harapan pe lnggulna te lrpe lnulhi se lcara optimal, me lndulkulng inovasi dan 

pe lningkatan produlk yang te lruls me lne lruls. Miche ll (1996, hlm. 278) me lnyatakan bahwa dife lre lnsiasi produ lk me lruljulk 

pada sulatul taktik yang be lrtuljulan ulntulk me lnarik pe lrhatian konsulme ln te lrhadap karakte lristik ulnik sulatul produlk yang 

dianggap be lrbe lda dari produlk pe lsaingnya. PT TPPI Tu lban haruls me lne lrapkan strate lgi dife lre lnsiasi produlk ulntulk 

me lnarik dan me lmpe lrtahankan konsu lme ln. Ini bisa dilaku lkan me llaluli inovasi produ lk, pe lningkatan ku lalitas, dan 

pe lnye ldiaan layanan tambahan yang me lmbe lrikan nilai le lbih bagi konsulme ln. Manaje lme ln risiko yang e lfe lktif dan 

pe lmbangulnan buldaya organisasi yang me lndulkulng pe lncapaian tuljulan jangka panjang ju lga me lrulpakan bagian inte lgral 

dari manaje lme ln strate lgis. PT TPPI Tu lban haruls me lngide lntifikasi dan me lnge llola risiko yang mu lngkin dihadapi, baik 

itul risiko ope lrasional, finansial, atau l strate lgis. Se llain itul, me lnciptakan buldaya organisasi yang ku lat de lngan fokuls pada 

kolaborasi, inovasi, dan komitme ln te lrhadap kulalitas, akan me lmbantul pe lrulsahaan me lncapai tuljulan jangka panjangnya. 

 

"...Kami me lne lrapkan be lbe lrapa strate lgi utama. Pe lrtama, dive lrsifikasi produk untuk me lngurangi ke lte lrgantungan pada 

satu je lnis produk dan me lngoptimalkan pe lnggunaan bahan baku. Ke ldua, me lningkatkan e lfisie lnsi ope lrasional me llalui 

inve lstasi pada te lknologi dan pe llatihan sumbe lr daya manusia. Ke ltiga, me lnjalin ke lmitraan strate lgis de lngan pe lrusahaan 

lain untuk me lmpe lrluas jaringan distribusi dan akse ls pasar. Ke le lmpat, fokus pada ke lbe lrlanjutan de lngan me lne lrapkan 

praktik bisnis yang ramah lingkungan dan e lfisie ln dalam pe lnggunaan e lne lrgi." Manaje lme ln strate lgis me lnjadi kunci bagi 

PT TPPI Tuban dalam me lnghadapi dinamika pasar. Ve lrre ll dan He lartline l (2008, hlm. 202) me lnyatakan bahwa 

dife lre lnsiasi produk be lrarti me lnciptakan e lle lme ln-e lle lme ln yang me lmbe ldakan pe lnawaran produk pe lrusahaan dari 

pe lsaing, me lnciptakan pe lrbe ldaan yang me lnghasilkan ke lsan unik dibandingkan produlk pe lsaing. Bagi PT TPPI Tuban, 

dife lre lnsiasi produk sangat pe lnting untuk me lnonjol di pasar pe ltrokimia Indone lsia, bulkan hanya de lngan me lmiliki 

produk yang be lrbe lda, te ltapi juga de lngan me lnciptakan nilai tambah yang unik yang sulit ditiru pe lsaing. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Indulstri peltrokimia melrulpakan bagian intelgral dari pelrelkonomian global yang melmainkan pelran vital dalam 

melndulkulng belrbagai selktor indulstri, mullai dari produlksi plastik hingga bahan kimia lainnya. Namuln, kelbelradaannya 

tidaklah telrlelpas dari belrbagai tantangan yang komplelks. Salah satul tantangan ultama yang dihadapi indulstri ini adalah 

flulktulasi harga bahan bakul, yang selcara langsulng melmpelngarulhi biaya produlksi dan kelselimbangan kelulangan 

pelrulsahaan. Misalnya, keltika harga minyak bulmi naik, biaya produlksi di indulstri peltrokimia julga celndelrulng 

melningkat, selhingga pelrulsahaan haruls melncari stratelgi ulntulk melngatasi dampak telrselbult. Relgullasi julga melrulpakan 

hal yang tidak bisa diabaikan dalam indulstri peltrokimia. Karelna sifatnya yang belrpotelnsi melrulsak lingkulngan, 

pelmelrintah di belrbagai nelgara melnelrapkan relgullasi keltat ulntulk melngontrol aktivitas produlksi dan melmastikan 

kelpatulhan telrhadap standar kelamanan lingkulngan. Hal ini melmaksa pelrulsahaan ulntulk mellakulkan invelstasi belsar-

belsaran dalam telknologi dan infrastrulktulr yang ramah lingkulngan, selrta melmatulhi standar yang selmakin keltat dari 

waktul kel waktul. 

 

Tak hanya itul, telkanan lingkulngan julga melnjadi faktor pelnting yang haruls dipelrtimbangkan olelh indulstri peltrokimia. 

Dalam elra keltidakpastian pelrulbahan iklim, tulntultan ulntulk melngulrangi jeljak karbon dan melminimalkan dampak 

nelgatif telrhadap lingkulngan selmakin melningkat. Pelrulsahaan-pelrulsahaan dalam indulstri ini haruls mampul melnelmulkan 

cara-cara inovatif ulntulk melmprodulksi delngan lelbih elfisieln dan belrkellanjultan, baik dari selgi elnelrgi maulpuln bahan 

bakul yang digulnakan. Sellain dari faktor elkstelrnal, pelrulbahan dalam pelrmintaan pasar global julga melmainkan pelran 

kulnci dalam melnelntulkan stratelgi pelrulsahaan peltrokimia. Selbagai contoh, delngan melningkatnya kelsadaran akan 
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plastik selkali pakai, pelrmintaan akan plastik ramah lingkulngan selpelrti bioplastik selmakin melningkat. Olelh karelna itul, 

pelrulsahaan haruls teltap adaptif telrhadap pelrulbahan treln pasar dan mampul melrelspons delngan celpat ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan konsulmeln yang telruls belrkelmbang. 

 

Dalam melnghadapi pelrulbahan pasar global, pelrulsahaan peltrokimia haruls mampul melngelvalulasi pellulang barul dan 

mellakulkan elkspansi kel wilayah-wilayah yang melmiliki potelnsi pelrtulmbulhan. Hal ini mellibatkan analisis pasar yang 

celrmat, idelntifikasi kelbultulhan konsulmeln, dan pelngelmbangan stratelgi pelmasaran yang telpat. Sellain itul, pelrulsahaan 

julga pelrlul melmpelrtimbangkan kelulnggullan belrsaing yang dimiliki, baik itul dari selgi harga, kulalitas produlk, maulpuln 

pellayanan kelpada pellanggan. Namuln, elkspansi julga tidak telrlelpas dari risiko yang haruls dihadapi. Risiko politik, 

elkonomi, dan sosial di nelgara-nelgara yang melnjadi targelt elkspansi haruls dielvalulasi selcara selksama ulntulk 

melminimalkan potelnsi kelrulgian. Sellain itul, pelrulsahaan julga haruls melmpelrtimbangkan faktor-faktor selpelrti 

infrastrulktulr, relgullasi lokal, dan kelstabilan pasar selbellulm mellakulkan invelstasi belsar-belsaran di sulatul wilayah. 

 

Dalam melnghadapi belrbagai tantangan dan pellulang ini, telknologi melmainkan pelran kulnci dalam melmulngkinkan 

pelrulsahaan ulntulk teltap belrsaing selcara elfelktif. Inovasi dalam prosels produlksi, pelngelmbangan produlk, dan manajelmeln 

rantai pasok selmakin melnjadi fokuls ultama bagi pelrulsahaan peltrokimia. Contohnya, pelnggulnaan telknologi otomatisasi 

dan kelcelrdasan bulatan dapat melmbantul melningkatkan elfisielnsi produlksi dan melngulrangi biaya opelrasional selcara 

signifikan. Namuln, pelnting ulntulk diingat bahwa faktor intelrnal selpelrti strulktulr organisasi, buldaya pelrulsahaan, dan 

kelahlian karyawan julga belrpelran pelnting dalam melnelntulkan kelbelrhasilan stratelgi bisnis. Strulktulr organisasi yang 

flelksibell dan relsponsif melmulngkinkan pelrulsahaan ulntulk belradaptasi delngan celpat telrhadap pelrulbahan pasar dan 

melmbulat kelpultulsan yang telpat waktul. Sellain itul, buldaya pelrulsahaan yang melndorong inovasi dan kolaborasi julga 

dapat melnjadi aselt belrharga dalam melningkatkan daya saing. 

 

Tidak kalah pelntingnya adalah kelahlian dan kompeltelnsi karyawan. Dalam indulstri yang belgitul komplelks selpelrti 

peltrokimia, melmiliki tim yang telrampil dan telrlatih delngan baik adalah kulnci ulntulk melncapai kelulnggullan kompeltitif. 

Invelstasi dalam pelngelmbangan karyawan, pellatihan, dan pelmbellajaran belrkellanjultan melnjadi sangat pelnting ulntulk 

melmastikan bahwa pelrulsahaan melmiliki sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas dan siap melnghadapi tantangan di 

masa delpan. Sellain itul, aspelk sosial dan tanggulng jawab pelrulsahaan julga melnjadi bagian intelgral dari stratelgi bisnis 

pelrulsahaan peltrokimia. Di telngah tulntultan ulntulk belropelrasi selcara belrkellanjultan dan belrtanggulng jawab selcara sosial, 

pelrulsahaan haruls melmastikan bahwa kelgiatan opelrasional melrelka tidak hanya melngulntulngkan selcara elkonomi, teltapi 

julga melmbelrikan manfaat bagi masyarakat dan lingkulngan selkitar. Inisiatif selpelrti program pelngelmbangan 

masyarakat, pelrlindulngan lingkulngan, dan kelgiatan amal melnjadi bagian pelnting dari idelntitas pelrulsahaan yang 

belrtanggulng jawab. 

 

5.2. Saran 

Pada setiap gambar harus diberikan keterangan di bawah gambar. Keterangan pada tabel diberikan di atas tabel. 

Keterangan dituliskan dengan huruf kecil kecuali pada karakter pertama pada tiap kalimat. Seluruh gambar harus 

diberi penomoran secara berurutan. Gambar diletakkan di tengah halaman (center aligned), sedangkan tabel diawali di 

pinggir kiri (left aligned) halaman. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Albi Anggito, Johan Se ltiawan (2018). Me ltodologi pe lne llitian kulalitatif. CV Je ljak (Je ljak Pulblishe lr) 

[2] Arifuldin, Opan (2021). Manaje lme ln Strate lgik Te lori Dan Imple lme lntasi. The lsis Commons 

[3] Buldiman, S., & Su lparjo, S. (2021). Manaje lme ln Strate lgik Pelndidikan Islam. JISIP (Ju lrnal Ilmul Sosial Dan 

Pe lndidikan), 5(3). 

[4] Dana Bu ldiman, Ari Riswanto, E Lnny Noe lgrahe lni Hindarwati, Rinawati Rinawati, Arie lf Rahmana, Loso 

Juldijanto, Liza Nora, Masru lroh Masru lroh, Dida Nulrhaida, E Lddy Ku lsnawijaya, Zu lkra Buldi U Ltama, Bakri Mu lala 

(2023). MANAJE LMELN STRATE LGI: Telori dan Imple lme lntasi dalam Dulnia Bisnis dan Pe lrulsahaan. PT. 

Sonpe ldia Pulblishing Indone lsia 

[5] Dasu lki, R. E L. (2021). Manaje lme ln strate lgi: kajian te lori re lsoulrce l baseld vie lw. Coope ltition: Julrnal Ilmiah 

Manaje lme ln, 12(3), 447-454. 

[6] Fre lddy Rangkuti, 2004, Analisis SWOT Te lknik Me lmbe ldah Kasus Bisnis, PT. Grae ldia, Jakarta 



JURNAL JEKMA Vol. 3 No. 2 Juni 2024,pISSN: 2828-6928, eISSN: 2828-6898, Halaman 39-46 

 

46 

 

[7] Fulzi Te lddy Hikmat, 2017. Manaje lme ln strate lgik. ULnive lrsitas Pasulndan Pre lss 

[8] Juliansyah Noor, S. E L. (2020). Manaje lme ln strate lgi konse lp dan mode ll bisnis. La Tansa Mashiro Publishe lr. 

[9] Kaharu lddin, K. (2021). Ku lalitatif: ciri dan karakte lr se lbagai me ltodologi. E Lqulilibriu lm: Julrnal Pe lndidikan, 9(1), 

1-8. 

[10] Maullana, M. A., Pu lspa, T., Nu lrKhoirulnnisa, A., Mu lrzid, M. M. H., & Simanju lntak, W. A. (2023). ANALISIS 

MANAJE LMELN STRATE LGIK PE LRULSAHAAN PADA AYAM PE LNYELT CABE L IJO “SINAR KARSI”. Ju lrnal 

ELkonomi Trisakti, 3(1), 587-600. 

[11] Mulhammad Rizal Pahle lviannulr, Anita De l Grave l, Dani Nulr Sapu ltra, De ldi Mardianto, Lis Hafrida, Vidriana 

Oktoviana Bano, E Lko E Ldy Sulsanto, Ardhana Janular Mahardhani, Mochamad Doddy Syahiru ll Alam, Multia 

Lisya, Dase lp Bayu l Ahyar, De lbby Sinthania (2022). Me ltodologi pe lne llitian ku lalitatif . Pradina Pu lstaka 

[12] Widayanto, M. T. (2020). Analisis Pe lne lrapan Manaje lme ln Strate lgik dan Pe lngaru lhnya te lrhadap Kine lrja U Lsaha. 

Julrnal Manaje lme ln dan Ke lwiraulsahaan, 5(3), 173-182. 

 

 


